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ABSTRAK 
Saat ini, peningkatan sektor pariwisata Indonesia tidak lepas dari 
yang namanya teknologi. Selama berwisata, wisatawan akan 
berbagi pengalaman mereka secara real time melalui unggahan 
foto dan video serta komentar aktif di media sosial. Salah satu 
media sosial yang menjadi favorit di Indonesia adalah twitter. 
Dari tweet tersebut akan diketahui destinasi wisata yang sedang 
populer dan sedang ramai diperbincangkan oleh masyarakat. Oleh 
karena itu kita membutuhkan sistem untuk memberikan informasi 
tentang tren pariwisata di sebuah kota. Tentu informasi tersebut 
sangat bermanfaat bagi wisatawan, masyarakat, pemerintah, dan 
sektor pariwisata di kota tersebut. Dalam penelitian ini, sistem 
yang dapat menentukan destinasi wisata favorit melalui hastag 
atau keyword tertentu dengan melakukan analisis sentimen. Salah 
satu dari pendekatan untuk melakukan analisis sentimen adalah 
menggunakan metode lexicon based. Berdasarkan analisis yang 
telah dilakukan dengan keyword ‘wisata pantai jogja’, diperoleh 
bahwa wisata pantai di DI Yogyakarta yang sedang ramai 
diperbincangkan adalah pantai slili dan pantai siung. Hasil 
analisis sentimen menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat 
yang menulis tweet tentang wisata pantai jogja menunjukkan 
opini yang positif terhadap wisata pantai yang ada di DI 
Yogyakarta. 

 
Kata Kunci: Twitter, Analisis Sentimen, Lexicon, Pantai, 
Jogja. 

    
ABSTRACT 

Nowadays, the increase in Indonesia’s tourism sector cannot be 

separated from technology.  During the trip, tourists will share 

their experiences in real time through photo and video also active 

comments on social media. One of the favorite social media in 

Indonesia is Twitter. From the tweet, it will be known that tourists 

destinations are popular and being discussed by public. 

Therefore, we need a system to provide information about 

tourism trends in a city. Such information is very useful for 

tourist, the public, the government, and the tourist sector in the 

city. In this study, a system that can determine favorite tourist 

destinations through certain hashtags or keywords by conducting 

sentiment analysis. One of the approaches to conducting 

sentiment analysis is to use the lexicon based method. Based on 

the analysis that has been done with keywords ‘jogja beach 

tourism’, obtained that beach tourism in DI Yogyakarta that is 

being discussed and popular is slili beach and siung beach. The 

result of the sentiment analysis showed that the majority of people 
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who wrote tweets about jogja beach tourism showed a positive 

opinion towards the beach tourism in DI Yogyakarta. 

 

Keywords: Twitter, Sentiment Analysis, Lexicon, Beach, 
Tourism, Jogja 

 

 

1. Pendahuluan 

Salah satu masalah sosial yang menjadi tantangan bagi hampir seluruh negara, 

teknologi memainkan peran penting dalam sektor pariwisata yang perlahan-lahan mulai 

meningkat di Indonesia. Era digital saat ini sangat memudahkan masyarakat untuk 

mengakses informasi dengan mudah dan cepat. Hampir semua masyarakat negara 

Indonesia terhubung ke internet menggunakan berbagai perangkat, baik ponsel, pc atau 

perangkat lainnya. Perkembangan media sosial telah mengubah kondisi pasar untuk sektor 

pariwisata [1]. Dalam beberapa tahun terakhir, media sosial telah berkembang sangat cepat 

dikarenakan tingginya fasilitas yang ditawarkan oleh media sosial. Terdapat beberapa 

media sosial yang digunakan oleh masyarakat, salah satunya adalah twitter yang menjadi 

favorit bagi masyarakat Indonesia [2]. Dalam layanan microblogging seperti twitter, 

pengguna cenderung memposting tweet secara real time. Informasi yang sedang hangat 

dibicarakan sangat mudah dicari melalui twitter. Salah satunya adalah informasi tentang 

tujuan wisata, dimana kita dapat melihat opini publik yang terkait dengan pariwisata 

melalui tagar populer. 

Proliferasi teknologi baru seperti perangkat seluler dan platform media sosial 

membuat masyarakat sangat mudah mengekspresikan pendapat mereka. Paritisipasi jutaan 

orang di media sosial menghasilkan big data yang memberikan kesempatan bagi para 

peneliti dan bisnis untuk mengetahui pendapat masyarakat tentang suatu topik.  Analisis 

sentimen merupakan salah satu alat untuk mengekstrak sentimen dari data media sosial. [3] 

Mendefinisikan analisis sentimen sebagai studi komputasi pendapat, penilaian, sikap, dan 

emosi masyarakat terhadap entitas, individu, masalah, peristiwa, dan topik mereka. Situs 

web microblogging twitter dengan ratusan juta pengguna dan lebih dari 500 juta tweet yang 

dikirim setiap hari, memegang posisi unik di antara platform media sosial. Mengingat 

banyaknya database twitter yang tersedia, data twitter telah banyak digunakan untuk 

menganalisis sentimen masyarakat tentang peristiwa, produk, layanan, dan pandangan 

politik. 

Beberapa penelitian masih kesulitan tentang mengektraks sentimen twitter 

dikarenakan kendala panjang pesan yang hanya terdiri dari maksimal 140 karakter serta 

kurangnya ortografi konvensional sehingga data twitter memberikan tantangan tambahan 

untuk melakukan analisis sentimen. Secara umum, terdapat dua jenis metode untuk analisis 

sentimen diantaranya supervised learning dan unsupervised learning. Supervised learning 

dilakukan dengan cara pengklasifikasian sentimen objek ke dalam salah satu kelas yaitu 

positif, negatif, dan netral. Supervised learning dalam analisisinya membutuhkan pelatihan 

dan pengujian data. Data pelatihan harus diberi label positif, negatif, atau netral. Metode 

supervised learning seperti klasifikasi naïve bayes dan support vector machine (SVM) 

paling sering digunakan oleh para peniliti. Umumnya, metode supervised learning 

menghasilkan output dengan akurasi yang tinggi karena pelabelan data dibutuhkan usaha 

yang besar. Sedangkan unsupervised learning menggunakan kata-kata frasa opini dari 

masing-masing teks yang diteliti dan masuk ke dalam daftar kata-kata atau lexicon, di mana 

setiap kata memiliki sentimen tertentu. 

Sekarang sudah banyak kajian yang dilakukan tentang analisis sentimen dengan 

berbagai metode yang digunakan seperti yang dilakukan Lazuardi, D. R, pada tahun 2014 
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Penelitian ini menunjukkan bahwa penelitian tersebut menemukan tiga asosiasi kata yang 

paling dominan mengenai persepsi kualitas merek telkomsel, ada juga penelitian dari 

Fanani pada tahun 2017 yang membahas tentang Penggunaan Support Vector Machine dan 

Naïve Bayes Classifier untuk mengklasifikasikan review software menjadi SPAM dan 

bukan SPAM, dan terakhir ada penelitian yang dilakukan Abtohi tahun 2017 mengenai 

Penggunaan SVM untuk klasifikasi sentimen pengguna hotel. Dari penelitian sebelumnya 

yang menjadi pembeda dalam penelitian ini terdapat pada data yang diambil atau di peroleh 

serta ada yang menggunakan Metode Naïve Bayes. 

Dalam makalah ini penulis menyajikan metode analisis sentimen dengan metode 

lexicon based mengenai opini masyakarat pada media sosial twitter tentang wisata pantai 

yang sedang trend di DI Yogyakarta. Hasil dari penelitian diharapkan dapat memberikan 

informasi yang berguna untuk mengetahui pantai yang sedang trend dan sering disebut 

pada media sosial twitter dan sentimen dari pantai tersebut. 

2. Metodologi Penelitian  

2.1. Data dan Metode 

Data yang digunakan adalah data tweet pengguna twitter dengan keyword ‘wisata 

pantai jogja’. Pengumpulan data dilakukan dengan proses web crawling melalui Twitter 

API dengan memanfaatkan library twitter menggunakan bahasa pemrograman RStudio. 

Adapun variabel penelitian yang digunakan dapat dilihat pada 1. 

Tabel 1 Variabel Penelitian 

Variabel Definisi Operasional 

Tweet Postingan berupa tulisan pengguna twitter. 

Skor Nilai yang diberikan pada setiap teks 

berdasarkan kamus kata positif dan negatif. 

Label Teks yang sudah terlabel dan memiliki kategori 

sentimen positif, negatif, dan netral. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah text mining dan analisis 

sentimen dengan menggunakan metode Lexicon Based. Tujuan penelitian ini ialah dapat 

mengetahui rekomendasi pantai di DI Yogyakarta serta opini masyarakat terhadap pantai 

tersebut. 

 

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

Beberapa tahapan dilakukan dalam penelitian ini antara lain, (1) pengumpulan 

data, dilakukan dengan web crawling melalui twitter API, (2) text preprocessing, dilakukan 

cleansing data meliputi remove punctuation, case folding, spelling normalization, filtering, 

dan tokenizing, (3) wordcloud, dilakukan visualisasi untuk melihat kata yang paling sering 

muncul, (4) pelabelan data, dilakukan text scoring berdasarkan kamus kata negatif dan 

positif, (5) klasifikasi, dilakukan untuk menentukan kelas sentimen dari hasil scoring, (6) 

visualisasi hasil pelabelan, dilakukan visualisasi menggunakan barplot untuk melihat 

frekuensi hasil sentimen. 
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2.2. Text Preprocessing 

Data tweet yang berhasil dikumpulkan memiliki banyak noise sehingga perlu 

adanya tahapan text preprocessing yang didalamnya akan dilakukan cleansing data 

meliputi remove punctuation, case folding, spelling normalization, filtering, dan tokenizing 

agar proses analisis sentimen menjadi lebih akurat. 

2.3. Pelabelan Metode Lexicon 

Setelah data dibersihkan pada tahapan text preprocessing, dilakukan pelabelan 

menggunakan metode lexicon. Penentuan dilakukan pada data teks berupa kalimat yang 

memiliki kata pada kamus lexicon yang terdiri dari kata negatif dan positif. Kata yang 

teridentifikasi dalam kamus lexicon akan dihitung skornya sesuai dengan jumlah kata pada 

setiap teks atau kalimat. 

𝑆𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑣𝑒 ∑ 𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑣𝑒 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒𝑖

𝑛

𝑖∈𝑡
 (1) 

𝑆𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑣𝑒 ∑ 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑣𝑒 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒𝑖

𝑛

𝑖∈𝑡

 (2) 

Dimana (𝑆𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑣𝑒) adalah bobot dari kalimat yang didapatkan melalui penjumlahan 

n skor polaritas kata opini positif dan (𝑆𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑣𝑒) adalah bobot dari kalimat yang didapatkan 

melalui penjumlahan n skor polaritas kata opini negatif. Dari persamaan nilai sentimen 

dalam satu kalimat maka diperoleh persamaan 3 untuk menentukan orientasi sentimen 

dengan perbandingan jumlah nilai positif, negatif dan netral. 

𝑆𝑒𝑛𝑡𝑒𝑛𝑐𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑖𝑚𝑒𝑛𝑡 {

𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑣𝑒 𝑖𝑓 𝑆𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑣𝑒  >  𝑆𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑣𝑒

𝑛𝑒𝑢𝑡𝑟𝑎𝑙 𝑖𝑓 𝑆𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑣𝑒 =  𝑆𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑣𝑒

𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑣𝑒 𝑖𝑓 𝑆𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑣𝑒 <  𝑆𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑣𝑒

} 

(3) 

Jika dalam suatu teks memiliki jumlah kata positif lebih banyak dari kata negatif, 

maka data teks tersebut akan dilabeli sentimen positif. Jika dalam suatu teks memiliki 

jumlah kata positif lebih sedikit dari kata negatif, maka data teks tersebut akan dilabeli 

sentimen negatif. Jika dalam suatu teks memiliki jumlah kata positif sama dengan kata 

negatif, maka data teks tersebut akan dilabeli sentimen netral. 

2.4. Visualisasi 

Visualisasi dalam penelitian ini akan berupa wordcloud dan diagram batang. 

Dimana wordcloud digunakan untuk memvisualisasikan kata-kata yang paling banyak 

muncul dalam data teks. Sedangkan diagram batang untuk memvisualisasikan frekuensi 

dari hasil analisis sentimen.  

3. Hasil dan Pembahasan 

Data yang digunakan pada penelitian ini diambil dari media sosial twitter sebanyak 

540 tweets melalui kata kunci ‘wisata pantai jogja’ pada tanggal 15 Mei 2022 hingga 22 

Mei 2022. Data yang diperoleh akan dilakukan analisis sentimen menggunakan metode 

lexicon based sesuai dengan tahapan yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya. 
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3.1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran secara umum mengenai 

penelitian yang dilakukan guna mendeskripsikan data yang terkumpul dengan tujuan untuk 

membuat kesimpulan yang berlaku umum. 

 

Gambar 2. Frekuensi Tweets dalan 1 Minggu 

Pada Gambar 2. menunjukkan frekuensi tweets setiap jam pada tanggal 15 Mei 

2022 hingga 22 Mei 2022. Dapat di lihat bahwa jumlah tweets mengalami fluktuasi hingga 

pada akhirnya meningkat drastis pada tanggal 20 Mei 2022 dan kembali menurun beberapa 

jam setelahnya, dan pada akhirnya terus mengalami fluktuasi hingga tanggal 22 Mei 2022. 

 

Gambar 3. Frekuensi Kata Paling Sering Muncul 

Pada Gambar 3. menunjukkan 5 kata teratas yang paling sering muncul pada 

cuitan jejaring sosial twitter tentang Wisata Pantai di DI Yogyakarta. Kata “slili” muncul 

paling muncul yaitu 72 kali, kata “wisata” muncul sebanyak 53 kali, kata “banget” muncul 

sebanyak 45 kali, kata siung muncul sebanyak 42 kali, dan kata “wajib” muncul sebanyak 

37 kali. 

Tuliskan analisis yang dilakukan. Gunakan TNR 11, spasi 1, before and after 

spacing 6, dan paragraph rata kanan-kiri.  

3.2. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara web crawling melalui Twitter API 

memanfaatkan library twitter menggunakan bahasa pemrograman RStudio. Adapun 

keyword yang digunakan yaitu ‘wisata pantai jogja’ dan berhasil didapatkan sebanyak 540 

data tweet dari tanggal 15 Mei 2022 sampai dengan 22 Mei 2022. Data tersebut kemudian 
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disimpan kedalam format .csv untuk memudahkan tahapan selanjutnya. Contoh data yang 

diperoleh dari hasil web crawling dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Hasil Web Crawling Data Twitter 

Data yang akan digunakan untuk analisis selanjutnya yaitu data teks yang terdapat 

pada kolom kedua. Data tersebut hanya berisi cuitan atau opini yang ditulis masyarakat 

dalam jejaring sosial twitter. Karena data teks tersebut masih dalam keadaan  yang tidak 

terstruktur, akan dilakukan tahapan selanjutnya yaitu text preprocessing. 

Tuliskan analisis yang dilakukan. Gunakan TNR 11, spasi 1, before and after 

spacing 6, dan paragraph rata kanan-kiri. 

3.3. Text Preprocessing 

Pada tahapan ini akan dilakukan transformasi data teks yang tidak terstruktur 

menjadi data teks yang terstruktur. Data teks tersebut akan diolah dengan menggunakan 

metode text mining untuk memperoleh informasi yang baik sehingga mudah untuk 

dianalisis lebih lanjut. Tahapan text preprocessing pada penelitian ini yaitu remove 

punctuation, case folding, spelling normalization, filtering, dan tokenizing. 

3.3.1. Remove Punctuation 

Pada tahapan remove punctuation akan dilakukan penghapusan karakter, tanda 

baca, dan simbol-simbol yang tidak memberikan pengaruh terhadap proses analisis 

sentimen, seperti menghapus tanda titik (.), koma (,), hastag (#), mention (@), link URL, 

dan karakter selain huruf dan angka. 

Tabel 2  Proses Remove Punctuation 

Sebelum Sesudah 

@kangsukron_ Dekat 

YIA,, pantai gkagah indah 

kulon progo 

Dekat YIA pantai glagah indah 

kulon progo. 

 

3.3.2. Case Folding 

Pada tahapan remove punctuation akan dilakukan penghapusan karakter, tanda 

baca, dan simbol-simbol yang tidak memberikan pengaruh terhadap proses analisis 

sentimen, seperti menghapus tanda titik (.), koma (,), hastag (#), mention (@), link URL, 

dan karakter selain huruf dan angka. 

Tabel 3  Proses Case Folding 

Sebelum Sesudah 

Pantai Bugel Pesona 

Wisata Pantai Kulon Progo 

pantai bugel pesona wisata 

pantai kulon progo 
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3.3.3. Spelling Normalization 

Pada tahapan spelling normalization akan dilakukan perbaikan kata-kata yang 

salah eja atau disingkat dengan tujuan untuk menyeragamkan kata yang memiliki makna 

yang sama namun penulisannya berbeda. Dalam penelitian ini, digunakan sumber kamus 

slang yang diambil dari repository GitHub. 

Tabel 4  Proses Spelling Normalization 

Sebelum Sesudah 

pgn bgt ke pantai gunung kidul 

tp gapunya sim klo naik grab 

mahal bgt ga sngup 

pengen banget ke pantai gunung kidul 

tapi tidak punya sim kalau naik grab 

mahal banget tidak sanggup 

3.3.4. Filtering 

Pada tahapan filtering akan dilakukan penghapusan teks atau kata-kata yang tidak 

berpengaruh dalam proses analisis sentimen. Dalam penelitian ini, digunakan sumber 

kamus stopword yang diambil dari repository GitHub, termasuk kata kunci yang digunakan 

untuk crawling data twitter yaitu ‘pantai’, ‘jogja’, ‘gunung kidul’, ‘kulon progo’. 

Tabel 5  Proses Filtering 

Sebelum Sesudah 

daerah gunung kidul kalau 

pantai dan bagus bagus jam ke 

selatan dari malioboro 

Daerah bagus bagus jam selatan 

malioboro 

3.3.5. Tokenizing 

Pada tahapan tokenizing akan dilakukan pemisahan data teks menjadi potongan-

potongan kata yang disebut token. Potongan kata atau token tersebut yang akan menjadi 

entitas yang memiliki nilai dalam matriks dokumen teks yang akan dianalisis. 

Tabel 6  Proses Tokenizing 

Sebelum Sesudah 

referensi siung kalah bagus 

nusa penida bali raja amoat 

‘referensi’ ‘siung’ ‘bagus’ ‘nusa’ 

‘penida’ ‘bali’ ‘raja’ ‘ampat’ 

3.4. Wordcloud 

Setelah proses tokenizing, dibuat visualisasi  dengan menggunakan wordcloud. 

Wordcloud berfungsi untuk menggambarkan kata-kata yang paling sering muncul dan 

menjadi topik utama dari 540 tweet dengan keyword ‘wisata pantai jogja’. Semakin besar 

ukuran kata menggambarkan semakin tinggi frekuensi kata tersebut. 

 

Gambar 5. Hasil Wordcloud 
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Hasil visualisasi wordcloud pada Gambar 5. menunjukkan bahwa kata yang paling 

sering muncul pada cuitan twitter adalah kata “slili” diikuti dengan kata “wisata”, “banget”, 

“siung”, dan “wajib”. Sehingga dapat diartikan bahwa pantai slili menjadi wisata pantai 

yang sedang trend di DI Yogyakarta. Adapun beberapa pantai yang sering disebutkan oleh 

masyarakat pada jejaring sosial twitter yaitu pantai siung, pantai midodaren, pantai kukup, 

pantai drini, pantai glagah, pantai parangtritis, dan pantai indrayanti. Untuk memastikan 

apakah opini masyakarat tentang pantai tersebut merupakan opini positif, netral, ataupun 

negatif maka dilakukan pelabelan data emosi menggunakan analisis sentimen dengan 

metode lexicon based. 

3.5. Pelabelan Data 

Kumpulan kata yang telah melalui tahap text preprocessing perlu diberikan label 

agar kumpulan kata tersebut bisa diolah dan dihitung. Perhitungan skor akan dilakukan 

pada jumlah yang terdeteksi berdasarkan kamus kata lexicon.  Adapun rumus perhitungan 

skor sentimen yaitu dengan mengurangi jumlah kata positif dengan jumlah kata negatif. 

𝑆𝑘𝑜𝑟 = (𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓) − (𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑎𝑡𝑎 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓) (4) 

Contoh hasil pelabelan data ditunjukkan pada Tabel 7. dimana kata yang berhasil terdeteksi 

kamus kata akan memiliki skor dan dijumlahkan sesuai dengan rumus perhitungan skor. 

Tabel 7  Perhitungan Skor 

Teks Kata Positif Kata Negatif 

pantai gunungkidul sangat 

bagus bersih berbeda kota 

panas 

bagus 

bersih 

panas 

Jumlah 2 1 

Perhitungan 
Skor = 2 – 1 

Skor = 1 

 

Setelah melakukan perhitungan skor sentimen berdasarkan kamus lexicon, tahap 

selanjutnya yaitu melihat hasil pelabelan sentimen berdasarkan skor yang diperoleh. 

Pelabelan sentimen dilakukan kedalam tiga kelas sentimen yaitu sentimen negatif, netral, 

dan positif. Dimana kelas positif memiliki skor > 1, kelas negatif memiliki skor < 0, dan 

kelas netral memiliki skor = 0. Label netral diperoleh karena memiliki dua kemungkinan 

antara lain :  

a. Terdapat kata-kata baku yang tidak terdeteksi pada kamus slangwords.  

b. Tidak terdapat kata sentimen pada teks yang terdeteksi pada kamus lexicon. 

c. Jumlah skor kata positif sama dengan jumlah skor negatif atau 0. 

Setelah semua tahapan analisis sentimen dilakukan, diperoleh hasil pelabelan kelas 

sentimen pada 540 data tweet tentang ‘wisata pantai jogja’ adalah sebagai berikut : 

Tabel 8  Hasil Pelabelan Sentimen 

Sentimen Frekuensi 

Negatif 68 

Netral 25 

Positif 446 

Dari hasil analisis sentimen yang diperoleh pada Tabel 8. dapat dilihat bahwa data 

teks telah masuk kedalam beberapa sentimen. Diantaranya adalah sentimen negatif dengan 

jumlah sekitar 68 data teks, sentimen netral dengan jumlah sekitar 25 data teks, dan 

sentimen positif dengan jumlah 446 data teks. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas masyarakat yang menulis cuitan atau tweet dengan keyword ‘wisata pantai jogja’ 
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menunjukkan opini yang positif terhadap wisata pantai yang ada di DI Yogyakarta. Adapun 

visualisasi yang diperoleh dari hasil pelabelan kelas sentimen ditunjukkan pada Gambar 

6. 

 

Gambar 6. Visualisasi hasil Pelabelan Kelas Sentimen 

4. Kesimpulan   

Berdasarkan hasil analisis sentimen yang telah dilakukan, maka didapatkan 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. 5 kata teratas yang paling sering muncul pada cuitan jejaring sosial twitter tentang 

Wisata Pantai di DI Yogyakarta yaitu ‘slili’, ‘wisata’, ‘banget’, ‘siung, dan ‘wajib’. 

2. Berdasarkan hasil visualisasi wordcloud dapat ditarik kesimpulan bahwa pantai slili 

sangat menjadi wisata pantai yang sedang trend  di DI Yogyakarta. Adapun beberapa 

pantai yang sering disebutkan oleh masyarakat pada media sosial twitter yaitu pantai 

siung, pantai midodaren, pantai kukup, pantai drini, pantai glagah, pantai parangtritis, 

dan pantai indrayanti. 

3. Dari hasil analisis sentimen diperoleh bahwa mayoritas masyarakat yang menulis 

cuitan atau tweet dengan keyword ‘wisata pantai jogja’ menunjukkan opini yang 

positif terhadap wisata pantai yang ada di DI Yogyakarta. 
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